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Abstrak 

Riset ini dilakukan untuk menguji dan mengetahui pengaruh penerapan e-filling, tingkat 

pemahaman perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan pajak PT.Bank X. 

Variabel independen penerapan e-filling, tingkat pemahaman perpajakan dan kesadaran 

wajib pajak. Penelitian ini menggunakan data primer dengan penyebaran kuesioner melalui 

Gform yang dimana penyebaranya melalui sosial media. Populasi dalam penelitian ini wajib 

pajak orang pribadi di PT.Bank X yang berada diwilayah Jakarta dan penggunaan dalam 

pengambilan sampel dengan metode convenience sampling pada wajib pajak orang pribadi 

pada PT.Bank X yang menghasilkan sempel sebanyak 100. Teknik Analisis Data yang 

digunakan Stuctural Eqution Modeling (SEM) dengan sistem aplikasi Partial Least Square 

dengan tingkat signifikan 5%. Hasil dalam penelitian ini menujukan bahwa pengaruh 

penerapan e-filling dan tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan pajak. Namun kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan 

pajak.  

 

Kata kunci : penerapan e-filling, tingkat pemahaman perpajakan, kesadaran wajib 

pajak,kepatuhan wajib pajak. 

 

Abstract 

This research is a quantitative descriptive study that aims to determine and prove the effect of brand, 

packaging, price and taste on the consumer's preference for the dye. The sample size was taken as 

many as 100 respondents, using probability sampling method. Data collection was carried out 

through questionnaires distributed using google form. The analysis technique used was the PLS 

(Partial Least Square) analysis method. The results of this study indicate that brand and taste have 

no significant effect on consumer preferences. Meanwhile, packaging and price have an effect on 

consumer preferences. 

Keywords: Consumen preferences, Brand, Packaging, Price, Taste 
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PENDAHULUAN 

Pajak merupakan pungutan lain yang bersifat memaksa untuk keperluan negara sudah diatur 

dengan undang-undang. Dimana Indonesia menganut system perpajakan self assesment yaitu 

wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya yang menghitung, membayar, dan melaporkan 

pajak terhutang sendiri. Dengan dianutnya self assesment sehingga pengetahuan masyarakat 

tentang hak dan kewajiban perpajakan yang dipahami WP membuat WP lebih taat untuk 

memenuhi bebannya dibidang perpajakan semakin meningkat. self assesment merupakan proses 

pencerdasan dan kepatuhan Wajib Pajak. Maka dari itu informasi pengenai hak dan kewajiban 

haruslah tersosialisasikan kepada seluruh masyarakat khususnya dunia usaha.  

 DJP telah membuat kebijakan dalam pelayanan dan membangun inovasi-invovasi seperti 

melakukan teknologi informasi. Salah satu teknologinya yaitu system e-filling yang diharapkan 

dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Namun kenyataann pada tahun 2019 kesadaran akan 

hal perpajakan masihlah kurang. Selain itu juga terdapat pendukung lain yaitu dari realisasi 

pelaporan SPT dari total wajib pajak yang telah terdaftar, berikut grafik dari data tersebut : 

 

Tabel 1. 1 

Realisasi Pelaporan SPT dari Total WP yang terdaftar 

Tahun WP Terdaftar 
Realisasi 

Pelaporan SPT 

Persentase 

Pelaporan SPT 

2017 16,6 juta 9,7 juta 58,43% 

2018 17,6 juta 12,5 juta 71,02% 

2019 18,1334 juta 11,309 juta 61,71% 

Sumber : Kementrian Keuangan diolah penulis 

Dapat kita lihat dari data diatas dinyatakan bahwa kepatuhan wajib pajak masihlah kurang. Dari 

tahun 2019 mengalami penurun dimana data realisasi pelaporan SPT sebesar 11,309 juta wajib 

pajak orang pribadi. Persentase total pemberitahuan sebesar 61,71% dari 18,3 juta WP yang wajib 

memberitahukan SPT tahunan. Jika dibandingkan dengan tahun 2018 mengalami penurunan Hal 

ini dikarenakan oleh banyaknya WPOP dan masih sedikit yang melaporkan SPT pribadi 

(Sholekhah dan Supriono, 2018). 

Direktur Eksekutif Center for Indonesia Taxation Analysis (CITA) Yustinus Prastowo 

kepada Okezone, Jakarta, selasa (2/4/2019) menyatakan beberapa hal penyebab tingkat kepatuhan 

rendah. Pertama adanya persepsi wajib pajak jika penghasilan yang didapatkan telah termasuk 

pemotongan pajak, oleh karena itu tidak harus melaporkan SPT dan biasanya terjadi pada wajib 

pajak orang pribadi. Selain itu sistem e-filling yang anggap tidak mudah dalam hal operating 

system sesuai dengan pernyataan dari Menteri Koordinator perekonomian Darmin  Nasution yang 

berbicara mengenai sistem e-filling yang sulit digunakan karena tidak bisa disave dan bila proses 

pengisian harus berhenti, maka harus diulang dari awal. Sehingga membuat wajib pajak malas 

untuk melaporkan SPT . 

Hal ini jika dikaitkan dengan teori pemahaman perpajakan apabila seseorang semakin 

paham mengenai peraturan perpajakan maka seseorang tersebut akan patuh. Sehingga tidak 

berbanding lurus dengan teori yang ada. Karena walaupun kita sudah mengerti dan paham 

bagaimana cara pengoperasiannya. Namun, jika tidak didukung dengan operating system yang 

belum maksimal maka kendala yang akan kita hadapi ketika menggunakan aplikasi e-filling 

tersebut membuat wajib pajak malas melaporkan SPT melalui e-filling. Salah satu upaya dengan 

melakukan untuk menambahkan ketaatan wajib pajak ketika melaporkan SPT tahunan dengan 

membangun pengelolaan administrasi yang baik, memberikan sosialisasi mengenai pajak dan e-

system perpajakan dan menanamkan edukasi pajak sejak dini, untuk mengembangkan potensi diri 

dibantu dengan pengetahuan  mengenai perpajakan sehingga dapat memupuk kesadaran 
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masyarakat yang patuh terhadap kewajibannya dalam membayar dan melaporkannya. 

Fenomena ini yang membuat peneliti ini tertarik untuk meneliti apa saja faktor yang 

berpengaruh pada ketaatan pajak seperti pada penelitian yang dilakukan Muturi dan Kieri (2015), 

Widjaja dan Siagian (2017), Putri (2018), Sari (2019) yang menyatakan variabel penerapan 

system e-filling mempunyai hasil yang signifikan atas ketaatan wajib pajak. Ini menujukan 

penerapan e-filling dapat meningkatkan ketaatan wajib pajak karena memiliki fungsi yang 

memudahkan, meringankan beban administrasi perpajakan dan adanya keamanan yang 

ditawarkan. Penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Tambun(2016), Tambun (2017) , Solekhah dan Supriono (2018), Arifin dan Syafii (2019) 

menyatakan bahwa penerapan sistem e-filing tidak mempengaruhi terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Hal ini dikarenakan meskipun e-filling sudah mudah digunakan tetapi belum efisien bagi 

wajib pajak. Sehingga kepatuhan wajib pajak dapat mengalami penurunan. 

Penelitian yang terkait pemahaman perpajakan menurut Tambun (2016), Putri (2018), Umami 

dan Lumajang (2019) menyatakan bahwa variabel kepahaman terhadap pajak mempengaruhi 

pada kepatuhan wajib pajak. Dimana tingkat kepahaman pajak sangat diperlukan agar wajib pajak 

mengerti hingga bisa menerapkan apa yang terkandung dalam peraturandan dan sanksi yang ada. 

Berbeda seperti pada hasil penelitian Arahman (2012), Zulhazmi dan Kwarto (2019), Solekhah 

dan Supriono (2018) mengatakan kepahaman pajak tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. 

Selanjutnya hasil dari penelitian Dewi dan Supadmi (2014), Putri (2018), Zulhamzi dan Kwarto 

(2019) menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak memiliki pengaruh signifikan pada kepatuhan 

wajibpajak. Oleh karena itu kesadaran wajib pajak sangat berperan penting yang akan 

memepengarahui kepatuhan pajak yang lebih baik lagi. Namun penelitian yang dilakukan tidak 

sama seperti penelitian dari Nugroho dkk (2016), Oktaviani (2017) yang mengatakan kesadaran 

perpajakan secara parsial tidak berpengaruh pada kepatuhan perpajakan. Hal tersebut diindikasi 

pada budaya sedikitnya kesadaran paling berpengaruh mengurangi kepatuhan. 

 

Tujuan Penelitan 

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh penerepan e-

filling, tingkat pemahaman perpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan pajak pada 

PT.Bank X. 

 

Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan penelitian bertujuan untuk mencapi apa yang diharapkan yang memiliki 

manfaat pada pendidikan secara tidak langsung ataupun langsung. Adapun beberapa manfaat 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat Teoritis dalam penelitian ini adalah: 

a. Menyampaikan pengetahuan dasar ataupun tambahan tentang pemikiran Pengaruh 

Penerapan e-filling, Tingkat Pemahaman, Pengetahuan  Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak Pada PT.Bank X 

2. Sebagai pijakan dan pijakan riset selanjutnya yang berhubungan mengenai Pengaruh 

Penerapan e-filling, Tingkat Pemahaman, Pengetahuan  Perpajakan Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak Pada PT.Bank X 

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi Wajib Pajak  

Diharapkan dapat dijadikan bahan kajian supaya dapat memperhatikan Pengaruh 

Penerapan e-filling, Tingkat Pemahaman, Pengetahuan  Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Pajak bagi Direktorat Jendral Pajak. 

b. Bagi KPP 

Diharapkan hasil penelaan ini agar manyampaikan kepada aparat pajak dalam 
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menyampaikan representasi mengenai Pengaruh Penerapan e-filling, Tingkat 

Pemahaman, Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Terhadap 

Kepatuhan Pajak, sehingga dapat berinovasi dalam menggembangkan teknologi untuk 

dapat mengoptimalkan pelayanan kepada wajibpajak. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Theory of Planned behavior  

Theory of planned behavior adalah teori dalam hal ini menerangkan mengenai sikap 

rasionalitas dari sikap seseorang seperti tingkah laku seseorang berada dibawah kontrol masing-

masing individu itu sendiri. Perilaku induvidu muncul pada niat invidu itu sendiri (behavioral 

intention) terhadap tingkah laku seseorang menurut Ajezen (1991). 

Dengan demikian hubungan teori ini pada penelitian ini adalah bahwa persepsi seseorang 

terhadap suatu objek akan cendurung sama, tergantung informasi yang didapatkan dari suatu 

objek tersebut. Maka dari teori yang telah dijelaskan bahwa kepatuhan wajib pajak terhadap 

pemberlakuan e-filling, kepahaman peraturan perpajakan serta kepekaan wajib pajak tergantung 

pada pengaruh informasi yang didapatnya. Teori ini menjelaskan bahwa wajib pajak akan taat 

atau tidak ketika melakukan pemenuhan tanggung jawab perpajakannya dengan 

memperhitungkan fungsi dan efek atas tindakannya dala membayar ataupun melaporkan pajak. 

Selain itu Wajib pajak dapat memperhitungkan informasi dari luar. Dengan demikian, wajib pajak 

akan dipengaruhi faktor tertentu dalam suatu tindaknnya yaitu kontrol kepercayaan. Penelitian 

yang menggukan theory of planned behavior sebagai dasar teori kepatuhan wajib pajak yaitu 

Widanaputra dan  Ratnadi (2019) menggunakan variabel independen kesadaran wajib pajak, 

kebijakan moral, dan lingkungan (Novianti dan Dewi, 2017) dengan variabel yang digunakan tax 

amnesty, serta Nugraheni dan Purwanto (2015) dengan variabel independen kesadaran wajib 

pajak,  pengetahuan dan pepahaman perpajakan, sanksi pajak, otoritas pajak kualitas layanan 

pajak, keadilan yang distributif, keadilan prosedural, dan keadilan interaksional. 

 

2.2 Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) adalah model yang dikembangkan oleh (Davis 

1987,Desmayanti 2012 dan Maisiba 2016) sebuah model yang memperkirakan dan menerangkan 

pengguna teknologi yang mendapatkan dan memakai teknologi itu pada pekerjaan individu. Yang 

dimaksud pengguna pada penelitian ini merupakan Wajib Pajak Orang Pribadi dan teknologi 

informasi yaitu e-filling. 

Teori diatas dapat disimpulkan Technology Acceptance Model merupakan model yang 

diprediksi demi menjelaskan penggunaan teknologi yang mendapatkan dan memakai teknologi 

itu apakah mudah dalam menggunakan sistem e-filling. Jika persepsi wajib pajak percaya akan 

kegunaan dari e-filling tidak sulit untuk digunakan tentu dapat memberikan peningkatan kinerja 

dalam penggunakan sistem e-filling.  

 

2.3 Hipotesis dan Kerangka Pemikiran  

Pengaruh Penerapan e-filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

 Sistem e-filling merupakan melaporkan SPT melalui online dimana sistem tersebut telah 

dibuat oleh DirJen Pajak yaitu www.pajak.go.id ataupun Jasa Aplikasi penyedia system lapor 

pajak melalui online secara gratis yaitu www.onlinepajak.com menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Assasiyatul (2018). Dalam penelitian Nurhidayah (2015), (Putra, 2015),  Muturi dan Kieri 

(2015), Widjaja dan Siagian(2017), Putri (2018), Sari (2019). Hasil penelitian sebelumnya 

menyatakan dengan diterapkannya system e-filing memiliki pengaruh siginifikan bagi kepatuhan 

wajib pajak. Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H1 = Penerapann e-filling berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.  

 

http://www.pajak.go.id/
http://www.onlinepajak.com/
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Pengaruh Tingkat Pemahaman Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

 Pemahaman dan peraturan perpajakan yaitu sebuah proses dimana wajib pajak mengerti 

dan mengaplikasikannya mengenai perpajakan dalam menjalankan keharusan dalam membayar 

pajak (Resmi, 2013). Dalam penelitian Umami dan Lumajang (2019), Putri (2018), 

Tambun(2016), Agustiningsih (2016), Nurhidayah (2014). Hasil penelitian sebelumnya 

menyatakan bahwa pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 

H2 = Pemahaman perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib  

Kesadaran wajib pajak adalah kondisi dimana wajib pajak mengerti dan memahami arti, 

fungsi maupun tujuan dalam membayar pajak kepada negara. Dengan kesadaran wajib pajak yang 

tinggi akan memberikan pengaruh dalam kepatuhan wajib pajak yang lebih baik (Rahayu, 2017). 

Dengan adanya kesadaran maka akan menimbulkan kepatuhan pajak dan menumbuhkan sikap 

kritis dalam menyikapi permasalahan  dalam perpajakan, seperti kebijakan-kebijakan perpajakan 

yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Semakin tinggi kesadaran wajib pajak maka akan semakin 

meningkat kepatuhan wajib pajak. Kesadaran wajib pajak dalam dalam theory of planned 

behavior dikaitkan dalam komponen Behavioral beliecs, yaitu keyakinan seseorang akan hasil 

dari sebuah perilaku evaluasi atas hasil tersebut (beliefs strength and outcome evaluation).  

Dalam penelitian Dewi dan Supadmi (2014), Santoso (2016), Adriyanti Agustina Putri 

(2018). Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut : 

H3 = kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

theory of planned behavior 

Kepatuhan Pajak 

Penerapan e-filling Pepahaman Perpajakan Kesadaran Wajib Pajak 

Permasalahan : 

1. Realisasi pendapatan pajak yang tidak mencapai target pada tahun 2019 hal ini disebabkan oleh 

banyaknya wajib pajak pribadi dan masih sedikit yang melaporkan SPT pribadi (Sholekhah dan 

Supriono, 2018) 

2. Pertama  adanya anggapan jika penghasilan sudah terpotong pajak maka tidak perlu melaporkan 

SPTdan hal ini terjadi biasanya pada wajib pajak orang pribadi.  

3.  Adanya sistem e-filling yang anggap tidak mudah digunakan sehingga membuat wajib pajak malas 

untuk melaporkan SPT tahunan, dengan adanya e-filling ini dapat meninaliris biaya kertas yang 

dikeluarkan.  Namun, kenyataan masih tingginya wajib pajak yang belum mengerti sepenuhnya cara 

melaporkan SPTnya secara elektronik (Sholekhah dan Supriono, 2018). 

 

4.  
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METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian ini adalah deskriptif dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Penelitian deskriptif bertujuan dalam mendeskripsikan variabel- variabel yang 

digunakan dalam keadaan tertentu (Sekaran, 2016). Sampel yang dipilih oleh penelaah adalah 

wajib pajak orang pribaadi (WPOP) karyawan yang terdapat pada PT Bank X. Pengkaji 

menggunakan sempel dengan metode convenience sampling yaitu penyampelan dengan 

berdasarkan kemudahan menurut Adiasa (2013), diperoleh melalui wajib pajak orang pribadi 

yang melakukan pelaporan perpajakan. Populasi yang terpilih sebagai subjek sempel tidak 

terbatas sehingga pengkaji memiliki kebebasan sampel secara cepat dan mudah.  

Besadarkan kriteria metode penetuan sempel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

noprobability sampling dengan teknik purposive sampling dimana penetuan sempel dengan 

pertimbangan tertentu, sehingga sampel yang dibentuk mewakili sifat-sifat populasi (Sugiyono, 

2013:122). Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu, maka metode yang digunakan dalam 

pengambil sempel adalah snowball sampling yang berarti teknik dalam pengambilan ini 

berdasarkan wawancara atau korespoden, dimana penelitian ini penulisan menggunakan google 

from dalam penyebaran kuesioner melalui media sosial seperti whatapps, line, email dan 

sebagainya. Maka peneliti menetapkan kriteria sampel dalam penelitian ini adalah karyawan 

PT.Bank X yang memiliki NPWP dan sudah bekerja selama 2 tahun. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model pengukuran dengan menggunakan validitas konvergen dapat dinilai dengan 

kolerasi dari item score atau component score dengan konstruk skor yang dihitung melalui 

aplikasi PLS. “Ukuran refleksi individual dapat dikatakan tinggi apabila nilai korelasi lebih dari 

0,70 dengan konstruk yang akan diukur, apabila nilai loading factor lebih kecil dari 0,7 maka 

indikator tersebut dikatakan tidak valid dan dikeluarkan dari konstruk. Namun untuk penelitian 

tahap awal dari perkembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 0,6 sudah dianggap 

cukup (Ghozali, 2014 hlm 39). Hasil uji validitas diagram jalur yang terbentuk adalah sebagai 

berikut :  

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variable  AVE  Composite Reliability  
Cronbach’s 

Alpha 

 R-

Square  

KP 0,526 0,869 0,821 0, 332  

PEF  0,555 0,961 0,957  

PP 0,572 0,923 0,906  

KWP  0,605 0,884 0,843   

 

Dari table diatas, nilai terkecil AVE adalah 0,526 pada kepatuhan wajib pajak. Maka dapat diberi 

simpulan bahwa seluruh variable valid. Selanjutnya utnuk nila composite reliability nilai terendah 

ialah 0,884 untuk varibel kesadaran wajib pajak sehingga dapat dikatakan bahwa semua variable 

reliabilitas yang baik terhadap masing-masing konstruknya dan nilai Chonbach’s Alpha untuk 

nilai terkecil 0,821 pada variable kepatuhan wajib pajak sehingga dikatakan baik untuk setiap 

konstruknya. Hasil Uji R-Square kepatuhan wajib pajak adalah sebesar 0, 332 dapat 

dikelompokan bahwa hasil tersebut termasuk dalam model moderat, dengan demikian bahwa 

variabel laten independen yaitu penerapan e-filling, tingkat pemahaman perpajakan, kesadaran 

wajib pajak dapat menjelaskan variabel dependennya sebesar 33,2%  dan sisanya 66,8%  

dijelaskan dari faktor-faktor lain dalam penelitian ini seperti sanksi perpajakan, tarif pajak, 

sosialisasi perpajakan dan lain-lain. 
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Tabel 4.15 Path Cofficients 

Variabel  

Original 

sample 

(O) 

Sample mean 

(M)  STDEV  

T 

Stactistisc 

P 

Values  

KWP-> KP  -0,129 -0,087 0,174 0,744 0,457 

PEF-> KP 0,372 0,371 0,141 2,641 0,009 

PP->KP  0,370  0,359 0,159 2,327 0, 020  

Sumber :Data diolah  

Berdasarkan tabel   Variabel penerapan e-filling menyatakan bahwa thitung > ttabel senilai 

2,641 >1,98 lalu nilai siginifikan 0,009< 0,05 sehingga penerapan e-filling terhadap kepatuhan 

wajib pajak berpengaruh positif. Dapat disimpulkan bahwa Ha1 diterima. 

Selanjutkan tingkat pemahaman perpajakan menyatakan bahwa thitung > ttabel  sebesar 2,327 

> 1,98 untuk nilai signifikan 0,020<0,05 menunjukan bahwa tingkat pemahaman perpajakan 

berpengaruh signifikan positif. Kesimpulan yang dapat diambil adalah Ha2 diterima 

Kemudian variabel kesadaran wajib pajak menyatakan bahwa thitung < ttabel senilai 0,744< 

1,98 dan nilai siginifikan 0,457 <0,05 menunjukan bahwa kesadaran wajib pajak tidak 

berpengaruh siginifikan terhadap kepada kepatuhan wajib pajak. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ha3 ditolak.  

Berdasarkan hasil yang telah diolah pengujian variabel penerapan e-filling terhadap 

kepatuhan wajib pajak menunjukan bahwa penerapan e-filling terhadap kepatuhan wajib pajak 

berpengaruh signifikan positif. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian Nurhidayah (2015), 

(Putra, 2015),  Muturi dan Kieri (2015), Widjaja dan Siagian(2017), Putri (2018), Sari (2019). 

Hasil penelitian sebelumnya menyatakan bahwa penerapan system e-filing berpengaruh 

siginifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori TAM (Technology Acceptance Model) karena jika 

wajib pajak merasakan penggunaan e-filling mudah dalam mengoperasikannya dan  percaya akan 

kegunaan e-filling mudah untuk digunakan maka akan meningkatnya kinerja dalam penggunaan 

sistem e-filling. Sehingga semakin tinggi kepercayaan wajib pajak akan sistem yang digunakan 

maka akan semakin meningkat kepatuhan wajib pajak. 

Berdasarkan hasil yang telah dikelola untuk variabel tingkat pemahaman perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak yang dimana tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh 

signifikan positif. Hasil ini selaras dengan penelitian Umami dan Lumajang (2019), Putri (2018), 

Tambun(2016), Agustiningsih (2016), Nurhidayah (2014) yang menyatakan pemahaman 

perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Hasil penelitian selaras dengan theory of planned behavior yang dimana pemahaman 

peraturan perpajakan sebagai normative beliefs, yang artinya harapan dari orang lain maupun 

lingkungan akan timbal balik yang diharapkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seorang wajib 

pajak mengerti dan memahami peraturan yang telah ditetapkan, maka dari itu harapan wajib pajak 

yang memilki harapan normatif ketika wajib pajak menunaikan kewajibannya dalam membayar 

pajaknya. Sehingga semakin wajib pajak memahami akan hal peraturan perpajakan maka akan 

semakin meningkatnya kepatuhan wajib pajak dalam menunaikan kewajibannya untuk mencapai 

harapan normatif tersebut. 

Berdasarkan hasil yang telah diteliti untuk variabel kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak dimana bahwa kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh siginifikan 

terhadap kepada kepatuhan wajib pajak. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang diteliti oleh 

Nugroho, Andini, dan Raharjo (2016) yang menyatakan kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak.  

Dalam peneltian yang telah diteliti hipotesis yang diajukan ditolak dan tidak sesuai dengan 

teori yang mengatakan theory of planned behavior jika dilihat dari psikologis yang 

memperngaruhi kepatuhan wajib pajak seperti kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban 
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perpajakannya dan wajib pajak menginginkan timbal balik untuk terpenuhinya harapan normatif 

dari orang lain maupun lingkungan sekitar. Namun nyatanya dalam penelitian ini kesadaran wajib 

pajak tidak berpengaruh signifikan karena dalam penelitian ini keterbatasan dalam kuesioner yang 

disebarkan hanya dapat mengukur pendapat yang mecerminkan bahwa kepatuhan terhadap pajak, 

cenderung tidak mencerminkan aktivitas nyata wajib pajak dalam melaporkan pajaknya. 

Jawaban-jawaban ini menujukan masih banyak wajib pajak yang kurang atas kesadaran dalam 

membayar pajak. Salah satu karena setoran pembayaran pajak yang harus disetorkan ditentukan 

sesuai dengan pendapatan yang dihasilkan, sehingga kesadaran bukan faktor utama dalam 

mematuhi kewajibannya sebagai wajib pajak orang pribadi untuk membayar pajak. selain itu juga 

faktor pemenuhan kebutuhan yang terlalu tinggi sehingga akan membuat semakin rendahnya 

kesadaran membayar pajak. 

5. Kesimpulan  

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh penerapan e-filling, tingkat pemahaman 

perpajkan dan kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Berdasarkan hasil analisis 

yang telah diteliti dengan pengujian hipotesis maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

a. Penerapan e-filling berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib. Hal ini 

menyatakan bahwa dengan diwajibkannya menyampaikan Surat Pemberitahuan (SPT) 

melalui e-filling sebagimana telah diatur dalam PMK-09/PMK.03/2018, tentu hal ini 

harus didukung dengan sistem yang mudah digunakan dan baik. Semakin baik dan mudah 

sistem e-filling digunakan maka akan semakin mengingkat kepatuhan wajib pajak.   

b. Variabel tingkat pemahaman perpajakkan berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan 

wajib pajak. Hal ini menyatakan jika seseorang semakin mengerti akan peraturan 

perpajakan maka semakin meningkatnya juga kepatuhan wajib pajak. 

c. Variable kesadaran wajib pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak. Hal ini menyatakan wajib pajak memahami akan hal tentang peraturan perpajakan 

dimana pajak yang dikenakan sesuai dengan penghasilan yang dihasilkan tetapi 

pemahaman itu tidak mempegaruhi kesadaran wajib pajak dalam mengambil keputusan 

membayar kewajiban perpajakannya, karena jika masyarakat masih beranggapan bahwa 

pajak adalah suatu beban bagi wajib pajak. Sehingga kesadaran wajib pajak tidak 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak  

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu dimana penelitian ini hanya menggunakan sempel yang 

diambil adalah karyawan PT.Bank X dijakarta saja, sehingga hasil yang diperoleh kurang 

mewakili obyek dalam hal kepatuhan wajib pajak dengan wilayah yang lebih luas. Lalu dalam 

penelitian ini cukup singkat sehingga tidak dapat digeneralisasi dalam jangkauan yang lebih luas.  

Saran penelitian ini dibagi menjadi tiga yaitu ialah :  

a. Bagi Direktorat Jendral Pajak agar lebih meningkatkan sosialisasi perpajakan kepada 

masyarakat sejak dini melalui seminar atau penyuluhan-penyuluhan melalui media sosial atau 

iklan untuk setiap daerah maupun penjelasan mengenai perpajakan baik dari pengetahuan 

perpajakan baik sanksi, perhitungan, maupun sistem perpajakan secara jelas dan ringkas agar 

mudah dimengerti. Dengan adanya sosialisasi perpajakan yang baik sehingga dapat meningkatnya 

kesadaran wajib pajak dan mendorong wajib pajak dalam memenuhi angka kepatuhan wajib 

pajak. 

b. Bagi wajib pajak orang pribadi melakukan kegiatan usaha, untuk lebih beperan aktif untuk 

mengetahui mengenai peraturan perundang-undangan perpajakan atau menggunakan bantuan 

melalui jasa konsultan pajak dalam pengadministrasian pajak yang memiliki tujuan untuk 

mengurangi kesalahan saat penyampaian kewajiban perpajakan. 

c. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan melalukan peneltian dengan ruang lingkup yang 

lebih luas dan dapat menambah variabel mengenai sistem elektronik perpajakan yang baru dalam 

penerimaan perpajakan. 
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